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Abstract

This research is a descriptive study on students perceptions of the technical,
learning process and evaluation of the Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM). Student responses to technical indicators in MBKM learning are
positive, namely they do not experience signal problems and can access MBKM
learning easily. Student responses to the indicators of the MBKM learning
process on average are positive, namely being able to understand MBKM
learning materials through discussion and communication between lecturers and
students goes well. However, most students want MBKM learning to be carried
out offline so that the interaction that occurs is maximized. Student responses to
the MBKM leamning evaluation indicators on average are positive, namely
students can do middle exam and final exam \E independently because the
middle exam and final exam questions given are in accordance with the material
that has been taught when learning MBKM so that the majority get satisfactory
scores. Students are satisfied with the implementation of MBKM learning so
that they are interested in following it again in the next semester. The positive
impact obtained when participating in MBKM learning is to increase
relationships and can improve communication skills. In addition, students can
add isight regarding the learning methods used in other campuses so that they
are more motivated in participating in MBKM learning. Then, students can train
mentally and socialize with a new environment. Furthermore, as many as 63%
of students stated that there had been no negative impact when they participated
in MBKM learning .

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif mengenai persepsi mahasiswa
terhadap teknis, proses pembelajaran serta evaluasi pembelajaran Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Respon mahasiswa untuk indikator teknis
dalam pembelajaran MBKM bersifat positif yaitu tidak mengalami kendala
sinyal dan dapat mengakses pembelajaran MBKM secara mudah. Respon
mahasiswa untuk indikator proses pembelajaran MBKM rata-rata bersifat positif
itu dapat memahami materi pembelajaran MBKM melalui diskusi serta
komunikasi antara dosen dan mahasiswa berjalan dengan baik. Akan tetapi,
sebagian besar mahasiswa menginginkan pembelajaran MBKM dilaksanakan
secara luring agar interaksi yang terjadi lebih maksimal. Respon mahasiswa
untuk indikator evaluasi pembelajaran MBKM rata-rata bersifat positf yaitu
mahasiswa dapat mengerjelka UTS dan UAS dengan baik secara mandiri
karena soal UTS dan UAS yang diberikan sesuai dengan materi yang telah
diajarkan ketika pembelajaran MBKM sehingga mayoritas mendapatkan nilai
yang memuaskan. Mahasiswa merasa puas dengan pelaksanaan pembelajaran
MBKM sehingga mereka tertarik untuk mengikutinya kembali di semester
berikutnya. Dampak positif yang didapatkan ketika mengikuti pembelajaran
MBKM yaitu menambah relasi serta dapat meningkatkan kemampuan
berkomunikasi. Selain itu, mahasiswa dapat menambah wawasan terkait metode
pembelajaran yang digunakan di kampus lain sehingga lebih termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran MBKM. Kemudian, mahasiswa dapat melatih mental
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serta bersosialisasi dengan lingkungan yang baru. Selanjutnya, sebanyak 63%

mahasiswa menyatakan belum ada dampak negatif yang mereka dapatkan ketika

mengikuti pembelajaran MBKM.
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[lmu pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang dengan cepat. Perkembangan
zaman pun juga membuat banyak lapangan pekerjaan baru tercipta dan juga mematikan
lapangan pekerjaan yang tidak dapat bertahan di era saat ini. Hal tersebut membuat para
lulusan perguruan tinggi diharapkan dapat menjadi senjata keberhasilan generasi muda masa
depan. Pemerintah juga telah berusaha tuk menurunkan angka tingkat pengangguran
dengan cara mencari benang merah antara pendidikan dengan dunia kerja industri, sehingga
lulusan perguruan tinggi nantinya merupakan lulusan yang siap kerja dengan kompetensi
bidang keahlian sesuai kcbutuml dunia kerja(Arifin & Muslim, 2020). Hal ini disebabkan
pada saat ini belum optimalnya /ink and match antara capaian lulusan dengan dunia usaha dan
industry (Suryaman, 2020). Menurut (Wijiharjono, 2021) lulusan yang bersifat industri
memiliki kompetensi, inovasi dan rasionalitas ekonomi yang tinggi. Maka diperlukan lulusan
yang kreatif, inovatif dan cepat tanggap dengan adanya perubahan zaman yang sangat
dinamis sehingga perguruan tinggi juga harus berbenah untuk menghasilkan lulusan yang
unggul seperti yang diharapkan.

Saat ini yang diperlukan untuk merespon perubahan zamgpy yang dinamis bukanlah
persaingan melainkan kolaborasi antar pihak sehingga terciptalah program Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM) yang deprogram oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Tujuan dari program Merdeka B@M-Kampus Merdeka (MBKM) adalah untuk menyiapkan
mahasiswa agar memiliki hard dan soft skill yang dibutuhkan dalam dunia kerja karena
konsep program MBKM lebih bersifat industri dan cenderung praktis gglam menjawab
tuntutan zaman pada saat ini(Fachrissal, 2020). Selain itu, tujuan dari Merdeka Belajar
Kampus Merdeka yaitu untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memilih
mata kuliah yang diambil sesuai dengan passion yang dimiliki agar nantinya menjadi lulusan
yang siap kerja(Snpiansya & Masruroh, 2021).

Melalui program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM), mahasiswa memiliki
kesempatan selama satu semester yang setara dengan 20 (dua puluh) sks menempuh
pembelajaran di luar program studi pada Perguruan Tinggi yang sama, dan paling lama 2
(dua) semester yang disetarakan dengan 40 (empat puluh) sks dalam menempuh
pembelajaran pada program studi yang sama di Perguruan Tinggi yang berbeda,
pembelajaran pada program studi yang berbeda di Perguruan Tinggi yang berbeda, dan/atau
pembelajaran di luar Perguruan Tinggi (T'ohir, 2020).
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Salah satu program Merdeka Belajar-Kampus Merdm (MBKM) yaitu pertukaran

mahasiswa. Dengan adanya pertukaran mahasiswa ini dapat memberikan hak kepada setiap
mahasiswa secara sukarela untuk mendapatkan ilmnsesuai dengan passion yang diinginkan.
Menurut (Yusuf & Arfiansyah, 2021) tolak ukur keberhasilan dari pelaksanaan Kebijakan
MBKM yaitu mengupayakan proses pembelajaran di Perguruan Tinggi lebih otonom/mandiri
dan fleksibel. Program pertukaran mahasiswa ini dijalankan secara fleksibel dan tidak
mengekang sehingga diharapkan nantinya mahasiswa dapat meningkatkan kompetensinya
dan siap kerja.

Universitas Negeri Surabaya sebagai satuan pendidikan telah menjalankan program
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) yaitu pertukaran mahasiswa. Adapun program
pertukaran mahasiswa tersebut telah dijalankan oleh tiap-tiap prodi tidak terkecuali Prodi
Pendidikan Ekonomi. Pada semester genap 2021, prodi Pendidikan Ekonomi telah
memberikan hak bagi mahasiswa secara sukarela untuk mengikuti program pertukaran
mahasiswa, salah satunya untuk magy kuliah Ekonomi Koperasi yang dapat diikuti
perkuliahannya di universitas lain. Kurikulum program studi dikembangkan dengan
mengadaptasi kebijakan MBKM yang meiputi perencanaan, proses, penilaian serta evaluasi
pembelajaran(Baharuddin, 2021). Sebanyak 16 mahasiswa dari dua kelas yaitu 8 mahasiswa
dari kelas PE 19 A dan 8 mahasiswa dari kelas PE 19 B mengikuti pembelajaran MBKM
untuk mata kuliah Ekonomi K@erasi selama satu semester dengan bobot 2 sks.

Melalui pembelajaran Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) di luar perguruan
tinggi maka mahasisv.aakan merasakan iklim pembelajaran yang berbeda dengan perguruan
tinggi asal. Sehingga, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana persepsi
mahasiswa terhadap pembelajaran Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Adapun
yang akan dideskripsikan mengenai teknis, prgggs pembelajaran serta evaluasi pembelajaran
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi
bahan evaluasi untuk keberlanjutan pembelajaran Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM) bagi pihak-pihak terkait yaitu pemerintah, institusi serta pengajar (dosen).

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif mengenai persepsi mahasiswa terhadap

pembelajaran Merdeka Belajar — Kampus Merdeka (MBKM) pada Prodi Pendidikan
Ekonomi, Universitas Negeri Surabaya. Menurut (Arikunto, 2010), penelitian deskriptif
dilakukan dengan cara pengumpulan data berdasarkan faktor-faktor pendukung terhadap
objek penelitian,mlg kemudian faktor tersebut dianalisis untuk ditemukan peranannya.

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi,
Universitas Negeri Surabaya yang mengikuti pertukaran pelajar pada pembelajaran Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) di Universitas lain pada mata kuliah Ekonomi Koperasi.
Adapun mahasiswa yang mengikumpembelajaran Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM) sebanyak 16 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling (sampel bertujuan) karena ingin mengetahui persepsi mahasiswa yang
telah mwikuti pembelajaran Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket melalui google form
yang telah melalui pengujian validitas serta reliabilitasnya. Instrumen berupa angket terdiri
dari 30 pernyataan dengan indikator yaitu teknis, proses pembelajaran serta evaluasi
pembelajaran(Puspaningtyas & Dewi, 2020) dalam pembelajaran Merdeka Belajar-Kampus
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Merdeka (MBKM). Setiap pernyataan pada angket memiliki pilihan gngat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Teknik analisis data dimulai dari pengumpulan data dan kemudian dianalisis
menggunakan analisis statistika deskriptif. Untuk lebih menjelaskan, maka analisis indikator
dibagi ke mlam sub-indikator dan diturunkan ke dalam beberapa kriteria. Pembagian
komponen tersebut secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komponen pada Angket

INDIKATOR SUB-INDIKATOR KRITERIA PERNYATAAN
. . Sinyal 1.2
Teknis Teknis Kemahiran Internet 3
Interaksi Pemahaman 4,5
’ Belajar Mandiri 6,7
. . Pemahaman 5.9
Proses Pembelajaran Bahan Ajar Belajar Mandiri 10,11
Tueas Pemahaman 12,13, 14
g Belajar Mandiri 15,16, 17
Pemahaman 18,19
uts Belajar Mandiri 20
Evaluasi UAS Pemz_ihaman .. 21,22
. Belajar Mandiri 23
Pembelajaran .
Hasil Belajar Nilai 24
KeiJer]an'LJltan Minat 25.26
J Dampak 27,28,29, 30

Sumber: (Puspaningtyas & Dewi, 2020)

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

Pembelajaran MBKM pada gmester genap 2020/2021telah dilaksanakan oleh
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya, salah satunya pada mata
kuliah Ekonomi Koperasi. Responden yang diambil dalam penelitian ini merupakan
mahasiswa angkatan 2019 yang telah mengikuti pembelajaran MBKM di kampus lain.
Rentang usia responden adalah 19 hingga 21 tahun. Penyebaran angket dilakukan melalui
google form setelah responden melakukan Ujian Akhir Semester (UAS) dan memperoleh
nilai hasil belajar yaitu sekitar Bulan Mei hingga Bulan Juni 2021. Menurut responden, media
yang sering digunakan dalam pembelajaran MBKM yaitu berupa google Meet sebanyak 63%,
Vi-Learning sebanyak 31% dan Zoom 6%. Pembelajaran selama satu semester dilaksanakan
secara daring (dalam jaringan) karena masih terjadi pandemi Covid-19.

Pernyataan dalam angket yang disebar kepada responden ada yang bersifat positif dan
negatif. Pernyatam tersebut dianalisis dengan menghitung persentase masing-masing
responden dalam menjawab Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju.
Pada indikator teknis terdapat tiga pernyataan mengenai sinyal internet karena pembelajaran
MBKM dilakukan secara online. Untuk pernyataan pertama, responden menjawab bahwa
sebagian besar yaitu sebanyak 82% tidak mengalami kendala sinyal ketika pembelajaran
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MBKM secara berlangsung. Kemudian untuk pernyataan kedua, sebanyak 75% responden
menyatakan berminat mengikuti pembelajaran MBKM karena sinyal di daerahnya lancar.
Selanjutnya, sebagian besar responden yaitu sebanyak 82% memahami dalam mengakses
pembelajaran MBKM secara daring. Dengan demikian, respon mahasiswa untuk indikator
teknis dalam pembelajaran MBKM bersifat positif yaitu tidak mengalami kendala sinyal,
sinyal di daerahnya lancar serta dapat mengakses pembelajaran MBKM secara mudah. Table
2 berisi rincian hasil rekapitulasi respon mahasiswa dalam pembelajaran MBKM untuk
indikator teknis sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Respon Mahasiswa pada Indikator Teknis

Sub-Indikator Pernyataan SS S TS STS
Saya sering mengalami kendala terkait sinyal
internet yang saya gunakan ketika 6% 6% 82% 6%
pembelajaran MBKM berlangsung
Saya berminat mengikuti pembelajaran

Teknis . . .
ms MBKM karena sinyal internet di daerah saya 6%  75% 13% 6%
lancar
Saya memahami mengenai cara mengakses 6% 82% 6% 6%

pembelajaran MBKM secara daring
Pada indikator proses pembelajaran MBKM terbagi menjadi lima sub-indikator yaitu
interaksi, bahan ajar dan tugas. Terdapat empat pernyataan pada stﬁndikator interaksi. Pada
pernyataan pertama, sebanyak 50% responden setuju dan 31% menyatakan sangat setuju
wa mereka dapat memahami materi pembelajaran melalui diskusi, sisanya 13%
menyatakan tidak setuju dan 6% tidak setuju. Hal ini sejalan dengan jawaban responden pada
pernyataan keempat yaitu sebanyak 75% setuju bahwa diskusi ketika pembelajaran MBKM
membuat mereka lebih mudah dalam mengetahui respon pengajar (dosen). Kemudian, pada
pernyataan kedua, sebanyak 50% responden setuju lebih tertarik mengikuti pembelajaran
MBKM secara luring, dan sebanyak 31% lebih memilih pembelajaran MBKM secara daring.
antuk pernyataan ketiga, sebanyak 63% responden setuju dan 25% sangat setuju bahwa
komunikasi antara pengajar (dosen) dan peserta didik (mahasiswa) dapat berjalan dengan
baik dan lancar selama pembelajaran MBKM. Dengan demikian, respon mahasiswa untuk
sub-indikator interaksi dalam pembelajaran MBKM rata-rata bersifat positif yaitu responden
dapat memahami materi pembelajaran MBKM nualui diskusi karena mereka dapat melihat
respon pengajar (dosen) dengan mudah serta komunikasi antara dosen dan mahasiswa
berjalan dengan baik selama pembelajaran MBKM. Akan tetapi, sebagian besar responden
menginginkan pembelajaran MBKM dilaksanakan secara luring bukan secara daring. Adapun
rincian hg rekapitulasi respon mahasiswa dalam pembelajaran MBKM untuk sub-indikator
interaksi dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Respon Mahasiswa pada Sub-Indikator Interaksi
Sub-Indikator Pernyataan SS S TS STS
Saya dapat memahami materi pembelajaran
MBKM melalui diskusi
Saya lebih tertarik mengikuti pembelajaran
BfBKM secara luring bukan daring

31% 50% 13% 6%

13%  50% 31% 6%

Interaksi Komunikasi antara dosen dan mahasiswa
dapat berjalan dengan baik selama 25%  63% 6% 6%
pembelajaran MBKM
Diskusi ketika pembelajaran MBKM

13%  75% 6% 6%
membuat saya lebih mudah melihat respon ¢ ? ¢ ’
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Sub-Indikator bahan ajar terdiri dari empat pernyataan. Pada pernyataan pertama,
sebanyak 50% responden setuju dan 25% sangat setuju bahwa responden lebih memahami
bahan ajar yang dibuat oleh dosen ketika pembelajaran MBKM. Kemudian, sebanyak 50%
responden menyatakan bahwa mereka lebih memahami bahan ajar yang diperoleh dari
sumber lainnya. Selanjutnya, sebanyak 68% responden menyatakan setuju bahwa mereka
sering membaca bahan ajar yang telah diberikan oleh dosen. Hal ini sejalan dengan jawaban
responden atas pernyataan keempat yaitu sebanyak 69% menyatakan tidak setuju apabila
bahan ajar yang telah diberikan oleh pengajar (dosen) tidak dapat dipahami setelah mereka
membacanya. Sehingga dengan demikian, respon mahasiswa untuk sub-indikator bahan ajar
selama pembelajaran MBKM bersifat positif yaitu mereka lebih memahami bahan ajar yang
dibuat oleh dosen dan sering membacanya. Adapun rincian hasil r@gjpitulasi respon
mahasiswa dalam pembelajaran MBKM untuk sub-indikator bahan ajar dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Rggpon Mahasiswa pada Sub-Indikator Bahan Ajar

Sub-Indikator Pernyataan SS S TS STS
Ketika pembelajaran MBKM, saya lebih
memahami bahan ajar yang dibuat oleh 25%  50%  19% 6%

pengajar (dosen)

Ketika pembelajaran MBKM, saya lebih

memahami bahan ajar yang diambil dari 6% 50%  38% @ 6%

Bahan A jar sumber lainnya

Saya sering membaca bahan ajar yang

diberikan oleh pengajar (dosen)

Saya sudah membaca bahan ajar yang

diberikan oleh pengajar (dosen) namun 6% 19% 69% 6%

tidak dapat memahaminya

Sub-indikator tugas terdiri dari lima pernyataan. Pada pernyataan pertama sebanyak

82% responden menjawab tidak setuju tugas yang diberikan sangat banyak ketika
pembelajaran MBKM. Hal ini sejalan dengan jawaban pernyataan kedua bahwa sebanyak
829% responden menyatakan tidak setuju apabila mengalami kesulitan dalam memahami
materi karena tugas yang diberikan sangat banyak. Selanjutnya pada pernyataan ketiga,
sebanyak 68% responden setuju dapat memahami materi dengan baik sehingga dapat
mengerjakan tugas secara maksimal. Sehingga pada pernyataan keempat, sebanyak 56%
responden setuju dan 19% sangat setuju bahwa mereka dapat mengerjakan tugas yang
diberikan secara mandiri. Hal ini sesuai dengan pernyataan kelima yaitu sebanyak 62%
responden menyatakan tidak setuju apabila mereka meminta jawaban tugas milik teman
kemudian direvisi. Dengan demikian, respon mahasiswa untuk sub-indikator tugas dalam
pembelajaran MBKM bersifat positif yaitu responden tidak mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas karena tugas yang diberikan tidaklah banyak sehingga mereka dapat
mengerjakan tugas tersebut secara maksimal dan mandiri. Adapun rinciangipsil rekapitulasi
respon mahasiswa dalam pembelajaran MBKM untuk sub-indikator tugas dapat dilihat pada
Tabel 5.

13%  68% 13% 6%
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Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Respon Mahasiswa pada Sub-Indikator Tugas
Sub-Indikator Pernyataan SS S TS STS
Ketika pembelajaran MBKM, tugas yang
diberikan sangat banyak
Tugas yang diberikan sangat banyak
sehingga saya kesulitan dalam memahami 6% 6% 82% 6%
materi
Saya dapat memahami materi dengan baik
ketika pembelajaran MBKM sehingga saya  13%  68%  13% 6%
dapat mengerjakan tugas dengan maksimal
Saya mengerjakan tugas vang diberikan
ketika pembelajaran MBKM secara mandiri
Saya meminta jawaban teman saya
kemudian saya revisi

gBpda indikator evaluasi pembelajaran MBKM terbagi menjadi empat sub-indikator
yaitu Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS), Hasil Belajar dan
Keberlanjutan. Sub-Indikator Ujian Tengah Semester (UTS) terdiri dari tiga pernyataan. UTS
dilaksanakan pada minggu ke-8 perkuliahan. Pada pernyataan pertama, sebanyak 50%
responden setuju dan 25% sangat setuju bahwa mereka dapat mengerjakan UTS dengan baik
karena mercka dapat memahami materi yang diberikan ketika pembelajaran MBKM.
Selanjutnya pada pernyataan kegpa. sebanyak 56% responden menjawab setuju dan 25%
sangat setuju bahwa soal UTS yang diberikan sesuai dengan materi yang telah diajarkan
selama pembelajaran MBKM. Kemudian pada pernyataan ketiga, sebanyak 50% responden
menjawab setuju dan 38% sangat setuju bahwa mereka mengerjakan UTS secara mandiri.
Dengan demikian, respon mahasiswa untuk sub-indikator UTS dalam pembelajaran MBKM
bersifat pogiif yaitu responden dapat mengerjakan UTS dengan baik secara mandiri karena
soal UTS yang diberikan sesuai dengan materi yang telah diajarkan ketika pembelajaran
MBKM. Adapun rinciangfpsil rekapitulasi respon mahasiswa dalam pembelajaran MBKM
untuk sub-indikator UTS dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Rekapitulasgffespon Mahasiswa pada Sub-Indikator UTS

6% 6% 82% 6%

Tugas

19%  56% 19% 69

6% 13%  62% 19%

Sub-Indikator Pernyataan SS S TS STS
Ketika pembelajaran MBKM, saya dapat
memahami materi sehingga dapat 25%  50%  19% 6%
mengerj: UTS dengan baik

UTS Soal UTS yang diberikan sesuai dengan

yang telah diajarkan ketika pembelajaran 25%  56% 13% 6%
MBKM
Saya mengerjakan UTS secara mandiri 38%  50% 6% 6%

Sub-Indikator Ujian Akhir Semester (UAS) terdiri dari tiga pernyataan. UAS
dilaksanakan pada minggu ke-16 perkuliahan. Pada pernyataan pertama, sebanyak 69%
responden menjawab setuju bahwa mereka dapat mengerjakan UAS dengan baik karean
dapat memahami materi yang diberikan selama pembelajaran MBKM. Selanjutnya, ggda
pernyataan kedua, sebanyak 62% responden menjawab setuju bahwa soal UAS yang
diberikan sesuai dengan materi yang telah diberikan ketika pembelajaran MBKM. Sehingga,
sebanyak 43% responden menjawab setuju dan 38% sangat setuju bahwa mereka
mengerjakan UAS secara mandiri. Dengan demikian, respon mahasiswa untuk sub-indikator
UAS dalam pembelajaran MBKM bersifat positif yaitu responden dapat mengerjakan UAS
dengan baik secara mandiri karena soal UAS yang diberikan sesuai dengan materi yang telah

(4]
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diajarkan ketika pembelajaran MBKM. Adapun rinciggfhasil rekapitulasi respon mahasiswa
dalam pembelajaran MBKM untuk sub-indikator UAS dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Rekapitu]a@espon Mahasiswa pada Sub-Indikator UAS

Sub-Indikator Pernyataan S8 S TS STS
Ketika pembelajaran MBK M., saya dapat
memahami materi sehingga dapat 19%  69% 6% 6%
mengerjakgp UAS dengan baik

UAS Soal UAS yang diberikan sesuai dengan

yang telah diajarkan ketika pembelajaran 19%  62% 13% 6%
MBKM
Saya mengerjakan UAS secara mandiri 38% 43% 13% 6%

Sub-Indikator Hasil Belajar terdiri dari satu pernyataan berkaitan dengan nilai akhir
yang didapatkgggoleh responden. Sebanyak 50% responden setuju dan 38% menjawab sangat
setuju bahwa mereka mendapatkan nilai yang memuaskan pada mata kuliah pembelajaran
MBKM yang telah diikuti. Dengan demikian, respon mahasiswa untuk sub-indikator hasil
belajar dalam pembelajaran MBKM bersifat positif yaitu responden mendapatkan nilai yang
memuaskan. Adapun rincige) hasil rekapitulasi respon mahasiswa dalam pembelajaran
MBKM untuk sub-indikator hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Rekapitulasi Respon Mahasiswa pada Sub-Indikator Hasil Belajar

Sub-Indikator Pernyataan SS S TS STS
Saya mendapatkan nilai yang memuaskan 38% 50% 6% 6%
pada mata kuliah program MBKM

Sub-indikator dampak terdiri dari enam pernyataan dengan kriteria minat serta
dampak yang ditimbulkan setelah mengikuti pembelajaran MBKM. Pada pernyataan
pertama, sebanyak 68% responden berminat untuk mengikuti pembelajaran MBKM kembali
pada semester berikutnya. Hal ini berdasarkan jawaban responden pada pernyataan kedua
bahwa sebanyak 75% responden puas dengan pelaksanaan pembelajaran MBKM yang telah
mereka ikuti. Selanjutnya, pada pernyataan ketiga, sebanyak 62% responden setuju bahwa
mengikuti pembelajaran MBKM dapat menambah relasi. Akan tetapi pada pernyataan
keempat, sebanyak 50% responden menjawab tidak setuju jika mereka mendapatkan ilmu
yang lebih banyak dibandingkan teman mereka yang tidak mengikuti pembelajaran MBKM.
Pada pernyataan kelima, sebanyak 82% responden setuju bahwa pembelajaran MBKM dapat
meningkatkan skill komunikasi mereka. Sehingga pada pernyataan keenam, sebanyak 68%
responden setuju bahwa mereka mendapatkan lebih banyak dampak positif ketika mengikuti
pembelajaran MBKM. Dengan demikian, respon mahasiswa untuk sub-indikator
keberlanjutan dalam pembelajaran MBKM rata-rata bersifat positif yaitu responden puas
dengan pelaksanaan pembelajaran MBKM sehingga mereka tertarik untuk mengikutinya
kembali di semester berikutnya. Responden mendapatkan lebih banyak dampak positif ketika
mengikuti pembelajaran MBKM diantaranya yaitu menambah relasi dan dapat meningkatkan
skill komunikasi. Akan tetapi, sebagian responden tidak setuju jika ilmu yang mereka
dapatkan lebih banyak dibandingkan teman lainnya yang tidak mengikuti pembelajaran
MBKM. Adapun rincian hasil rejgfpitulasi respon mahasiswa dalam pembelajaran MBKM
untuk sub-indikator keberlanjutan dapat dilihat pada Tabel 9.

Hasil Belajar
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Tabel 9. Hasil Rekapitulasi Respon Mahasiswa pada Sub-Indikator Keberlanjutan

Sub-Indikator Pernyataan SS S TS STS
Saya berminat untuk mengikuti
pembelajaran MBKM kembali pada 13% 68% 13% 6%

semester berikutnya

Saya puas dengan pelaksanaan pembelajaran

MBKM vyang saya ikuti

Saya mendapatkan banyak relasi ketika

pembelajaran MBKM

Keberlanjutan Saya mendapatkan ilmu yang lebih

dibandingkan teman yang tidak mengikuti 13% 31% 50% 6%

pembelajaran MBKM

Saya dapat meningkatkan skill komunikasi

ketika mengikuti pembelajaran MBKM

Saya mendapatkan dampak positif lebih

banyak daripada dampak negatif ketika 19% 68% 6% 6%

mengikuti pembelajaran MBKM

Menurut hasil analisis dari jawaban responden, pembelajaran MBKM memiliki

dampak positit dan dampak negatif. Dampak positif yang didapatkan ketika mengikuti
pembelajaran MBKM yaitu menambah relasi yaitu teman dan dosen dari kampus yang
berbeda serta dapat meningkatkan kemampuan komunikasi ketika melakukan diskusi
kelompok. Selain itu, responden dapat menambah wawasan terkait metode pembelajaran
yang digunakan di kampus lain sehingga lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan. Kemudian, responden dapat melatih mental serta
bersosialisasi dengan lingkungan yang baru. Selanjutnya, sebanyak 63% responden
menjawab belum ada dampak negatif yang mereka dapatkan ketika mengikuti pembelajaran
MBKM. Hanya saja responden merasa pembelajaran MBKM kurang maksimal karena
dilakukan secara daring, misalnya ketika diskusi kelompok dalam mengerjakan tugas.

13% 75% 6% 6%

13% 62% 19% 6%

6% 82% 6% 6%

Pembahasan

Media yang sering digunakan dalam pembelajaran MBKM yang telah dilakukan yaitu
menggunakan google meet. Pembelajaran daring menggunakan google meet dapat diakses
dengan mudah dan efektif(Nalurita, 2020). Pembelajaran online menggunakan google meet
dapat membuat m@siswa memahami materi perkuliahan yang disampaikan sehingga sangat
efektif(Wiratama, 2020). Pada masa pandemi Covid-19, pembelajaran daring menggunakan
google meet merupakan B)lusi yang sangat efektif(Wati, 2020). Temuan pada penelitian
(Darmuki, 2020) bahwa hasil belajar keterampilan bcrbim mahasiswa dapat meningkat
dengan menggunakan media aplikasi google meet. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian(Firman et al., 2021) bahwa mahasiswa lebih menyukai pembelajaran secara
sinkron melalui google meet karena dapat menjalin interaksi secara langsung dengan dosen
atau mahasiswa lainnya. Selain itu, menurut(Juniartini, 2020) keuntungan menggunakan
google meet yaitu fleksibel, dapat menumbuhkan keaktifan mahasiswa dan dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih banyak. Maka berdasarkan literatur yang ada
menjadi suatu hal yang wajar apabila dalam pembelajaran MBKM yang dilakukan secara
daring menggunakan media google meet karena dinilai efektif dibanding dengan yang
lainnya.
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Respon Mahasiswa terhadap Pembelajaran MBKM pada Indikator Teknis

Indikator teknis terdiri dari dua kriteria yaitu mengenai sinyal dan kemahiran dalam
menggunakan internet karena pembelajaran MBKM dilakukan secara daring (dalam
jaringan). Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar subjek berminat mengikuti
pembelajaran MBKM karena tidak mengalami kendala sinyal. Menurut(Anugrahana, 2020)
hambatan yang terjadi selama pembelajaran daring yaitu diantaranya adalah masalah sinyal.
Sejalanﬁngan (Rigianti, 2020) dalam kesimpulan penelitiannya menjelaskan kendala yang
sering terjadi saat pembelajaran daring dilakukan yaitu permasalahan jaringan internet.
Sehingga apabila jaringan internet stabil dan tersedianya kuota, maka akan mendukung
keberhasilan pembelajaran daring(Putria et al., 2020). Sesuai dengan kesimpulan hasil
penelitian menunjukkan mayoritas mahasiswa tidak mengalami kendala sinyal sehingga
pembelajaran MBKM dapat berjalan efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas subjek dapat memahami cara mengakses
pembelajaran MBKM secara daring. Menurut(Ismail, 2020) kemampuan dalam mengakses
dan ambisi mahasiswa merupakan hal yang penting dalamnemaksimalkan implementasi
pembelajaran MBKM. Sejalan dengan(Ariani, 2018) bahwa sumber daya manusia merupakan
komponen yang penting dalam pembelajaran daring agar berhasil. Jika sumber daya manusia
kurang menguasai teknologi dan kesulitan dalam mengakses pembelajaran daring, maka
tujuan pembelajaran MBKM sulit untuk tercapai(Puspaningtyas & Dewi, 2020). Sehingga
ketika mayoritas subjek dapat mengakses pembelajaran MBKM secara daring, maka tidak
ada masalah teknis yang perlu dikhawatirkan.

Respon Mahasiswa terhadap Pembelajaran MBKM pada Indikator Proses
Pembelajaran

Indikator pada proses pembelajaran antara lain terdapat tiga sub-indikator yaitu
interaksi, bahan ajar dan tugas. Berdasarkan hasil penelitian pada sub-indikator interaksi,
sebagianbesar subjek dapat memahami materi pembelajaran dengan mudah melalui diskusi
karena komunikasi antara dosen dan mahasiswa berjalan dengan baik selama pembelajaran
MBKM. Pembelajaran daring membuat peserta didik lebih berani berinteraksi karena
pembelajaran bersifat student centered(Handarini & Wulandari, 2020). Akan tetapi,
mayoritas subjek menginginkan pembelajaran MBKM dilaksanakan secara luring, karena
kurang maksimalnya interaksi ketika dilaksanakan secara daring. Hal ini sejalan
dengan(Ningsih, 2020) bahwa respon mahasiswa didominasi dengan pilihan lebih lebih
menyukai pembelajaran dilakukan secara tatap muka pertemuan di kelas daripada
pembelajaran daring karena interaksi antara guru dan siswa dirasakan sangat terbatas
schingga kurangnya pemahaman materi yang didapatkan. Hal ini berbanding terbalik
dengan(Rusdiana & Nugroho, 2017) bahwa mahasiswa lebih menyukai pembelajaran
dilaksanakan secara daring karena mereka dapat mengembangkan komunikasi ketika
berdiskusi materi yang diajarkan. Sesuai dengan temuan(Kemal et al., 2021) bahwa proses
pembelajaran MBKM dapat berjalan lancar meskipun dilaksanakan secara daring.
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Berdasarkan hasil penelitian pada sub-indikator bahan ajar, sebagian subjek dapat
memahami bahan ajar yang telah dibuat oleh dosennya, sebagian lainnya lebih memahami
bahan ajar dari sumber lainnya. Salah satu faktor pendukung keberhasilan pembelajaran
daring adalah keterampilan dosen dalam menyiapkan bahan ajar yang tepat dan sesuai
(Rusdiana & Nugroho, 2017). Sehingga apabila dosen pengampu mata kuliah dalam
pembelajaran MBKM menyiapkan bahan ajar dengan baik, maka akan meningkatkan
pemahaman materi pada mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian pada sub-indikator tugas, mayoritas subjek dapat
mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen dengan maksimal dan mandiri karena tugas
yang diberikan ketika pembelajaran MBKM tidak banyak. Ketika tugas yang diberikan
terlalu banyak, maka peserta didik akan mengalami kesulitan belajar(Utami & Cahyono,
2020). Pemberian tugas yang banyak juga menjadi salah satu penghambat pembelajaran
daring selama pandemi Covid-19(Anugrahana, 2020). Sehingga ketika dosen pengampu mata
kuliah pembelajaran MBKM memberikan tugas yang tidak banyak dan proporsional, maka
mahasiswa tidak akan kesulitan dalam mengerjakannya, baik secara mandiri maupun
kelompok.

Respon Mahasiswa terhadap Pembelajaran MBKM pada Indikator Evaluasi
Pembelajaran

Indikator evaluasi pembelajaran terdiri dari empat sub-indikator yaitu UTS, UAS,
hasil belajar dan keberlanjutan. Berdasarkan hasil penelitian pada sub-indikator UTS,
sebagian besar subjek dapat mengerjakan UTS dengan baik secara mandiri karena soal UTS
telah sesuai dengan materi yang telah diajarkan kepada mahasiswa saat pembelajaran
MBKM. Berdasarkan hasil penelitian sub-indikator UAS, mayoritas subjek juga dapat
mengerjakan UAS dengan baik secara mandiri karena soal UAS yang diberikan sesuai
dengan materi yang telah disampaikan ketika pembelajaran MBKM. Berdasarkan hasil
penelitian sub-indikator hasil belajar, sebagian besar subjek mendapatkan nilai yang
memuasal pada pembelajaran MBKM. Hal ini sejalan dengan (Anggrawan, 2019) bahwa
capaian hasil belajar pembelajaran daring lebih berhasil dibandingkan dengan pembelajaran
tatap muka kmna sebagian besar mahasiswa memiliki gaya belajar auditori dan visual.
Pembelajaran daring juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Meidawati et al.,
2019). Sehingga, ketika pembelajaran MBKM dilaksanakan secara daring tidak akan
menurunkan hasil belajar pada mahasiswa. Pembelajaran MBKM secara online juga
mendukung keberhasilan program ini karena memunculkan banyak peluang, yaitu mahasiswa
dapat mengambil mata kuliah dengan bebas di universitas lain tanpa terikat ruang dan
jarak(Krishnapatria, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian sub-indikator keberlanjutan, sebagian besar subjek
mendapatkan lebih banyak dampak positif ketika mengikuti pembelajaran MBKM yaitu
semakin memperbanyak relasi dan dapat meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi.
Hal ini sejalan dengan(Susilawati, 2021) bahwa dengan adanya pembelajaran MBKM maka
akan mengembangkan hard skills dan soft skills mahasiswa untuk memenuhi tuntutan
kebutuhan zaman dan nantinya akan menyiapkan lulusan yang siap serta unggul demi
generasi bangsa yang berkualitas. Ketika pembelajaran MBKM, mahasiswa mendapatkan
pengalaman baru yang dapat meningkatkan kompetensi di masa mendatang(Nehe, 2021).
Akan tetapi, sebagian besar subjek tidak setuju jika dikatakan ilmu yang didapatkan lebih
banyak dibandingkan dengan teman lainnya yang tidak mengikuti pembelajaran MBKM.
Sehingga, proporsi ilmu yang didapatkan relatif sama dengan mahasiswa lainnya yang tidak
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mengikuti pembelajaran MBKM, hanya saja yang membedakan adalah mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran MBKM dapat meningkatkan relasi serta meningkatkan kemampuan
dalam berkomunikasi.

Kesimpulan

Media yang sering digunakan dalam pembelajaran MBKM yang telah dilakukan yaitu
menggunakan Google Meet. Respon mahasiswa untuk indikator teknis dalam pembelajaran
MBKM bersifat positif yaitu tidak mengalami kendala sinyal dan dapat mengakses
pembelajaran MBKM secara mudah. Respon mahasiswa untuk indikator proses pembelajaran
MBKM rata-1gga bersifat positif yaitu dapat memahami materi pembelajaran MBKM melalui
diskusi serta komunikasi antara dosen dan mahasiswa berjalan dengan baik. Akan tetapi,
sebagian besar mahasiswa menginginkan pembelajaran MBKM dilaksanakan secara luring
agar interaksi yang terjadi lebih maksimal. Sebagian mahasiswa lebih memahami bahan ajar
yang dibuat oleh dosen dan sebagian lainnya bersumber dari bahan ajar lain. Tugas yang
diberikan tidak banyak sehingga mereka dapat mengerjakan tugas tersebut secara maksimal
dan mandiri. Respon mahasiswa untuk indikator evaluasi pembelajaran MBKM rata-rata
bersifat positif yaitu mahasiswa ca)at mengerjakan UTS dan UAS dengan baik secara
mandiri karena soal UTS dan UAS yang diberikan sesuai dengan materi yang telah diajarkan
ketika pembelajaran MBKM sehingga mayoritas mendapatkan nilai yang memuaskan.
Mahasiswa merasa puas dengan pelaksanaan pembelajaran MBKM sehingga mereka tertarik
untuk mengikutinya kembali di semester berikutnya. Akan tetapi, sebagian mahasiswa tidak
setuju jika ilmu yang mereka dapatkan lebih banyak dibandingkan teman lainnya yang tidak
mengikuti pembelajaran MBKM.

Dampak positif yang didapatkan ketika mengikuti pembelajaran MBKM yaitu
menambah relasi teman dan dosen dari kampus yang berbeda serta dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi ketika melakukan diskusi kelompok. Selain itu, mahasiswa dapat
menambah wawasan terkait metode pembelajaran yang digunakan di kampus lain sehingga
lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran untuk meningkatkan ilmu pengetahuan.
Kemudian, mahasiswa dapat melatih mental serta bersosialisasi dengan lingkungan yang
baru. Selanjutnya, sebanyak 63% mahasiswa menyatakan belum ada dampak negatif yang
mereka dapatkan ketika mengikuti pembelajaran MBKM. Hanya saja mahasiswa merasa
pembelajaran MBKM kurang maksimal karena dilakukan secara daring.

a

Saran

Saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian yaitu:

1) Bagi para pimpinan prodi atau dosen pembimbing akademik mahasiswa alangkah
baiknya untuk mensosialisasikan secara lebih rinci terkait akses pembelajaran MBKM
yang dapat dipilih oleh mahasiswa.
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2) Diperlukan persiapan yang lebih matang bagi institusi, dosen terkait serta mahasiswa
agar proses pembelajaran MBKM berjalan dengan lancar apabila dilakukan secara luring
pasca Pandemi Covid-19.

3) Bagi para dosen pengampu pembelajaran MBKM, sebaiknya lebih kreatif dalam
menyiapkan bahan ajar agar mahasiswa yang mengikuti pembelajaran MBKM dapat
meningkatkan pengetahuan yang diperoleh.
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